BAB I
TINJAUAN UMUM MURTAD DAN HERMENEUTIKA HADITS

A. Tinjauan Umum Tentang Murtad

1. Pengertian Murtad
Secara etimologi kata murtad berasal dari bahasa Ap) atau-2.),

yang artinya berbalik atau keluar. Pemakaian dddahasa Indonesia, murtad

dianggap semakna dengeddah atau irtiddad. Pelakunya disebut murtad.

Murtad dari segi bahasa berasal dari #lil- 2 juga bisa diartikan

menolak,berpaling atau mengembalikan. Arti kalikkeltmat tersebut selaras
dengan arti beberapa ayat al-Qur'an. Misalnya rdurtéalam arti menolak

dan ditolak, terdapat dalam suratsuf ayat 110.
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Artinya : “Tidak dapat ditolak siksa Kami dari padsang-orang yang
berdosa”.

Murtad dalam makna kembali-dikembalikan, terdagdam ayat 28
surat al-Anam.
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Artinya: Sekiranya mereka dikembalikan ke duniafuah mereka kembali
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakamgn
Sesungguhnya mereka itu adalah pendusta belaka.

Arti murtad kembali-dikembalikan juga terdapat dalsurat berikut:
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% Depertemen Agama REnsiklopedi Islam(Jakarta: Penerbit CV Anda Utama,1993),
him. 226. lihat juga Drs. Makhrus Munajat, M.Hurbiukum Pidana Islam di Indonesia
(Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 162



Artinya: Niscaya mereka mengembalikan kamu ke [a#igk (kepada
kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang ru@.S. Ali
Imran: 149)

Dan surat Al-Bagarah ayat 109.
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Artinya: Sebahagian besar ahli kitab menginginkajaramereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran

Contoh murtad yang artinya paling-berpaling yantaras dengan

surat Muhammad ayat 25.
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kembalibklkang (kepada
kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka,

Pada surat Ysuf ayat 96, Aih mengartikan kataiddah sebagai

kembali, sebagaimana firman berikut :

Artinya: lalu Kembalilah Dia (Ya'kub) dapat meliha

Jadi kalimatriddah berasal dari kalimat isim al-irtidad. Karena itu
dilihat dari segi bahasa, arridah memiliki beberapdi sebagaimana

diterangkan diatas.

Berdasarkan uraian ini, arti murtad dalam ayat-égeebut (kecuali
surat Yusuf ayat 96) memiliki arti menolak, yakniemolak kebenaran;
berpaling maksudnya adalah berpaling dari agamahAlslam; dan makna

kembali maksudnya kembali kepada kekufuran.

Arti murtad dari segi istilah adalah masuknya segrauslim ke
agama kafir, apa pun macamnya. Bila seorang muskémanggalkan agama
Islam dan kemudian masuk agama kafir, dia disehutad, yakni keluar dari



yang benar kepada yang batil. Perlu digaris bawshiwa kata murtad hanya
berlaku bagi seorang muslim yang keluar dari agkshaa, bukan orang kafir

yang keluar dari agamanya kemudian masuk ke agafirddinnya®

Menurut hukum Islam (Figh)riddah secara etimologis adalah
kembali ke jalan semulalkruji’ f7 al-rariq al-lazz ja’a minh). Dalam hal ini
riddah serupa dengan irtidad, meskipun sebenarnya rididklugliskan pada
masalah kekafiran. Sedangkan yang dimaksddah secara terminologis
ialah : kembalinya orang Islam yang berakal daahtddaligh atau dewasa
menuju kepada kekafiran dengan kehendaknya sdadpa ada paksaan dari

orang lain, baik dia laki-laki maupun perempdan.

Dengan demikian, kemurtadan orang gila atau anak tidak bisa
diakui karena mereka bukan termasuk kelompok maik#ylang terbebani
hukum). Disamping itu, paksaan terhadap orang Islartuk menyatakan
kekafiran tidak dapat mengeluarkan orang tersebai dgama Islam
sepanjang hatinya tetap teguh memegangi keimanduiadi@p agamanya.

Sebagaimana firman Allah.
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Artinya: Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesud®ia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipakafir
Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dék toebrdosa),
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untk&fikan,
Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azafg ya
besar.(Q.S. al-N#:106)

% Abdullah Ahmad QadiriMurtad Dikutuk Allah (Pustaka Mantig, tth) him. 20.

% Ahmad Choirul Rofig,Benarkah Islam Menghukum Mati Orang Murtad (kajian
historis tentang perang riddah dan hubungan dengelnebasan beragama)?onorogo: STAIN
Ponorogo PRESS), 2010, him 21-22



Seorang intelektual Islam modern kelahiran Mesayy&l Sabiqg (w.
1421 H/2000 M), menjelaskan dengan rinci bahiddah adalah kembalinya
orang Islam yang berakal dan dewasa kepada kekafeagan kehendaknya
sendiri tanpa ada paksaaan dari orang lain, baiklalka-laki taupun
perempuan,. Sehingga, ketika seorang muslim digndganbali kepada
kekafiran atau berpindah agama karena ada wwsupulsif(paksaan), maka
ia tidak bisa diklaim melakukaiddah.®’

Cendekiawan-cendikiawan muslim dalam bidang teqlegutama di
masa klasik Islam), orientasi diskursugdah kebanyakan terbatas diseputar
konsep kufur dan iman serta doktrin dosa, meskgemua itu diawali oleh
problem politik. Beberapa tokoh-tokoh sekte Khayamisalnya, seperti
Abdullah ibn Wahab al-Rasyidi dan Nafi ibn al-Azrdmprpendapat bahwa
menetapkan hukum berdasarkan desisi rigid hukurantuwtan nash-nash al-
Quran merupakan bentuk tindakan kekufuran, dalamtelah keluar dari
Islam, yaituriddah. Bahkan bagi mereka, kufur daiddah atau keluar dari
Islam itu bukan saja berhukum tidak dengan hukummafutapi juga tindakan
melakukan dosa-dosa besamuftakib al-kala’ir), seperti berzina dan

membunul?®

Yusuf Qardhawi berpendapat bahwadah berat pengkhianatan
terhadap Islam dan umat Islam, karena didalammyandung desersi, yaitu
pemihakan dari satu komunitas kepada komunitas Remgkhianatan atau
pemberontakanrifldah) itu serupa dengan pengkhianatan terhadap Negara,
karena menggantikan kesetiaan kepada Negara laun lamunitas lain.
Sehingga orang murtad memberikan cinta dan kesekapada mereka dan
mengganti Negara dan komunitasnyRiddah bukan sekedar terjadinya
perubahan pemikiran, tetapi perubahan pemberiagtigaa dan perlindungan

37 Sayyid SabigFikih Sunnah,X, terj. Moh. Husein (Bandung:al-Ma’arif, 1996)ini
159
% Harun NasutionTeologi Islam (Jakarta: Ul Press, 1986), him 7



serta keanggotaan masyarakat kepada masyaraka@alagnbertentangan dan

bermusuhan dengan komunitas sebelunifiya.

Pengertianriddah mengalami perluasan makna di luar konteks
keagamaan, yakni berkaitan dengan permasalahatik g@agamaan, yakni
berkaitan dengan permasalahan politik kenegaraamilaian bahwa seorang
telah melakukan riddah tidak sekedar ditujukan Baepaereka yang keluar
dari agama lIslam, tetapi juga diperuntukkan bagiekee yang melakukan
maker, pembangkangan, penentangan, perlawananuatgagmberontakan
terhadap pemerintah Islam yang saat itu dipegaely kihalifah Abu Bakar.
Pada masa kekhalifahan Abu Bakar tersebut predéd@gai golonganddah
ditujukan pula kepada orang-orang yang status dmeehnya masih
dipersilisihkan. Waktu itu, golongan riddah mengakarang-orang yang
enggan membayar zakat atau mereka yang nyatateyaiekeluar dari Islam,
serta mereka yang sebenarnya belum menyatakan rstauksepenuhny®.

2. Sejarah Kemunculan Kaum Murtad Pada Masa Abu Bakar.

Referensi paling awal tentang perbuatan riddahnuddéam berkaitan
dengan pelanggaran persetujuan antara penguasa tilaMadinah dan
sejumlah suku Arab menyusul wafatnya Nabi. Pada sub ini penulis akan
menjelaskan bagaimana sejarah peristiwa riddah peda Abu Bakar yang
memberikanprecedentfundamental terhadap hukuman mati orang murtad

dalam Islam.

Umat Islam ketika di Makkah bukan merupalsatietytetapi hanya

sebagaicommunity** Sampai ketika umat Islam hijrah ke Madinah pada

% Dr. Yusuf QardhawiHukum Murtad, Tinjauan al-Qur'an dan As-Sunnaerj. Irfan
Salim dan Abdul Hayyie al-Kattanie.,(Jakarta: Gdnsani Press,1998) him 49-51

“lbid, him 24

“l Ketika Nabi dakwah secara terang-terangan kaunay@umerasa terancam dengan
berkembangnya dakwah Islam. Mereka berusaha meargjraklangi dakwah Islam Nabi dengan
berbagai cara, diantaranya dengan dengan memuthskkamgan antara kaum Muslim dan suku
Qurays, menyiksa mereka yang lemah sehingga R&dululemerintahkan agar hijrah ke Habsyi.
Lihat Muhammad Abdul KarimSejarah Pemikiran Dan Peradaban IslafiYogjakarta, Pustaka
Book Publisher, 2007). him : 65,



tahun-tahun pertama masih merupakaommunity Istilah ummah dalam
Piagam Madinah pada awalnya masih memiliki konot@terogenitas etnis
maupun agama. Kemudian setelah terjadi penguseaartbesaran terhadap
kelompok Yahudi dari Madinah, karena mulai menarkpakkebencian serta
sikap iri kepada kaum muslimin yang telah berhgsihilang dalam perang
badar, serta adanya upaya untuk membunuh Nabi @aglabisi kelompok
muslim dari Madinafi?Karena ini dianggap sebagai pengkhianatan terhadap
Konstitusi Madinah yang telah disepakati. sejak smamusuh umat Islam
tidak hanya kelompok Kafir Qurays dari Makkah tétpma orang-orang
Yahudi. Pengertiammmatlambat laun bergeser menjadi terbatas pada Umat
Islam saja. Sedangkan kelompok Non-Muslim lambain ladiposisikan
sebagaAhl Al-zimmah Keadaan ini menunjukkan kemenangan umat Islam di
bawah kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. Sejak sadetudukan umat
Islam bergeser dadommunitymenjadisociety dan menjadi sebuah Negara
Agama di Madinah. Dalam perkembangan selanjutngiaml tidak hanya
berkembang di Makkah dan Madinah, tetapi ke seldagirah Arab hingga
akhirnya seluruh Jazirah Arab dapat dikuasai adémi*®

Abu Bakar memangku jabatan kholifah selama duantédhih sedikit
(11-13 H/ 632-634), yang dihabiskannya terutamailumengatasi berbagai
masalah dalam negeri yang muncul akibat wafatnyai. Nieerpilihnya Abu
Bakar telah membangun kembali kesadaran dan tekat untuk bersatu
melanjutkan tugas mulia Nabi. Menyadari bahwa k&ku&epemimpinannya
bertumpu komunitas Mu'tah. Sebagian shahabat mangrkeras rencana ini,

tetapi kholifah tidak peduli. Nyatanya ekspedisi gukses dan membawa

*2Muhammad Halawi Hamdi, Istigomah, Adi FadBejarah Lengkap Nabi Muhammad
SAW (Yogjakarta, Mardhiyah Press, 2005). him : 288-28

4 Abu Hafsin, Kebebasan Beragama Dan Hak-Hak Politik Minorjtagalam Tedi
Kholiludin (ed), Runtuhnya Negara Tuhan, membongkar otoritarianistalam wacana politik
Islam (Semarang : INSIDE, 2005), him. 81



pengaruh positif bagi umat Islam, khususnya didalalembangkitkan
kepercayaan diri mereka yang nyaris pudar.

Akibat lain dari wafatnya Nabi ialah membangkangryeberapa
orang Arab dari ikatan Islam. Mereka melapaskarti@sn dengan menolak
memberikan bai'at kepada kholifah yang baru darkémahmenentang agama
Islam, karena mereka menganggap bahwa perjanjigapan yang dibuat
bersama Muhammad dengan sendirinya batal diseb&ekaatian Nabi Islam
itu. Fakta yang dapat membuka kesimpulan kepadakiia bahwa, diwaktu
Nabi wafat, agama Islam belum mendalam meresapibsan penduduk
Jazirah Arab. Diantaranya mereka ada yang tetapyatestan masuk Islam,
tetapi belum mempelajari agama Islam itu. Jadi keemmenyatakan Islam
tanpa keimanan. Ada pula masuk agama Islam gunghimetari peperangan
melawan kaum muslimin, karena mereka tiada mengetehhwa kaum
muslimin berperang adalah semata-mata untuk menhaldbukan untuk
menyerang. Ada pula diantara mereka yang masukmIdfarena ingin

mendapat nama dan kedudukan.

Sesungguhnya tidaklah mengherankan dengan banyakikyaArab
yang melepaskan diri dari ikatan agama Islam. Mera#talah orang-orang
yang baru memasuki Islam. Belum cukup waktu Naln gara sahabatnya
untuk mengajari mereka prinsip-prinsip keimanan dgnan Islam. Memang
suku-suku Arabia dari padang pasir yang jauh itustelatang kepada Nabi
dan mendapat kesan yang dalam tentang Islam, teeqgka hanyalah setitik
air di samudra. Didalam waktu beberapa bulan tatakhungkin bagi Nabi
dapat mengutur pendidikan atau latihan yang efektititk masyarakat yang
terpencar di wilayah-wilayah yang amat luas derggmana komunikasi yang

sangat minim saat itu.

4 Ali Mufrodi, Islam di kawasan kebudayaan ArgJakarta: Logos Wacana limu, 1997),
him. 48



Peristiwva wafatnya Nabi, mereka jadikan kesempatamuk
mengatakan terus terang apa yang selama ini teussfintbalam hati mereka.

Dan mereka menyatakan kemurtadan mereka dari atgama’™

Fakta tersebut dapat dikatakan bahwa jalan sefarah Arab, telah
berbalik surut kebelakang sesudah Nabi berpulangakenatullah. Agama
Islam menghadapi krisis yang maha hebat yang ham@iobohkannya. Ada
golongan yang telah murtad, orang-orang yang mendaiya sebagai Nabi,
dan golongan orang-orang yang enggan membayar ,zaahkan
memberontak terhadap zakKétOrang-orang murtad waktu itu terbagi dua.
Pertama orang yang mengaku nabi dan para peng&ulrgrmasuk dalam
kelompok ini orang yang meninggalkan shalat, zalket kembali melakukan
kebiasaan jahiliyah. Kedua orang yang membedakenaanakat dan shalat.

Orang tersebut tidak mengakui kewajiban mengelumerya’’

Beberapa suku Arab yang mengalami Islam selama hkesabian
harus membanyar zakat, dalam jumlah yang biasaitgatukan melalui
kesepakatan dengan Nabi. Adalah logis untuk mekgatatas dasar sumber-
sumber yang sangat awal, sifat zakat pada masaddhbnarnya tidak begitu
jelas la lebih banyak menggambarkan sebagai bedrag dituntut oleh wakil
peperintah Madinah daripada agama Islam. Dengam l&at, beberapa suku
memahaminya sebagai suatu beban politik murni lhwagama. Atas dasar
alasan ini, setelah wafatnya Nabi, beberapa sukab Amenolak untuk
meneruskan membanyar zakat, karena mereka betmkiwa kesepakatan
mereka dengan pemerintah Madinah batal denganrsgrddengan wafatnya
Nabi. Sebaliknya Abu Bakar dalam banyak kesempatsrbicara
komunitasnya dengan suku-suku itu menekankan baheraka harus tetap
melaksanakan apa yang pernah mereka janjikan (pewrdrazakat) karena

“ Prof. Dr. A. SyalabiSejarah dan Kebudayaan Islarpet VI ( Jakarta : Pustaka Al-
Khusna, 1994) jilid | him. 229

*®Ibid, him. 229

“’Said Ibn Ali Ibn Wahif al-QahtDakwah Islam Dakwah Bijakerj Drs. Masykur Hakim
MA., (Jakarta : Gema Insani Press, 1994) Cet | hiB&.



kesepakatan mereka itu bukan hanya dengan Nabhlakakang tidak kekal,
tetapi dengan Tuhan, saat Muhammad berperan seRagainya, Abu Bakar

adalah sebagai pengganti Muhammad sebagai pemmgzdimah?®

Atas dasar kondisi-kondisi itu, Abu Bakar denganrahamenolak
tuntutan suku-suku Arab yang meminta dibebaskamn mambayar beban
zakat, dan memerintahkan tentaranya untuk bersmj@van mereka. Setelah
terjadi banyak pertumpahan darah, pemberontakat@emtakan itu
dipadamkan, dan suku-suku dimasukan lagi dibawdudsaan Madinah.
Peristiwa awal dalam pemerintahan Abu Bakar ini imernPrecedent

Fundamentaterhadap hukumarddah dalam Islarf’

Abu Bakar dalam menghadapi orang-orang yang mugdtap pada
prinsipnya, yakni memerangi orang murtad sampdagirSemuanya dihadapi
dengan langkah-langkah yang bijak dan mulia. Keagaag sangat parah itu,
dapat diatasi dalam waktu yang relatif singkat. iHatnembuktikan kebijakan
agung Abu Bakar dan kesadarannya yang total tephadéam dan
semangatnya yang keras dan seperti baja. Seandainydakar dan imam
seluruh umat Islam ditimbang, niscaya Abu Bakarhldierat setelah Nabi.

Abu Bakar dianggap sendi yang paling koRBh.

Oleh karena itu, khalifah Abu bakar dengan tegadamecarkan
operasi pembersihan terhadap mereka. Mula-mula imaldimaksudkan
sebagai tekanan untuk mengajak mereka kembalilka pang benar, lalu
berkembang menjadi perang merebut kemenangan. Keindpembersihan
juga dilakukan untuk menumpas nabi-nabi palsu desmgsiorang yang

enggan membayar zakat.

“8David Litle, John Kelsay, dan Abdul Aziz A. SachealiKajian Lintas Kultural Islam
Barat : Kebebasan Agama dan Hak-Hak Asasi Manutp, Riyanto, ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), him. 144-145

“bid, him. 113-114

%0 3aid bin Ali al-QathaniQp. Cit, him 168



Dalam penumpasan terhadap orang-orang murtad dama pa
pembangkang tersebut terutama setelah mendapatgarkadari suku Gatafan
yang kuat ternyata banyak menyita konsentrasi fdmalbaik secara moral
maupun politik. Situasi keamanan negara Madinamjawe kacau, sehingga
banyak shahabat, tidak terkecuali Umar yang dikdeahs mengajukan
bahwa dalam keadaaan yang begitu kritis lebih beakau mengikuti
kebijakan yang lunak. Terhadap ini khalifah menjawkengan marah ;
Kalian begitu keras di masa Jahiliyah, tetapi smkgrsetelah Islam, kamu
menjadi lemas. Wahyu-wahyu Allah telah berhenti dmama kita telah
memperoleh kesempurnaan. Kini haruskah Islam didrarusak dalam masa
hidupku? Demi Allah, seandainya mereka menahanadhenang pun (dari

zakat) saya akan memerintahkan untuk memerangka&re

Selama perangddah, banyak dari (penghafal al-Qur'an) yang tewas.
Karena orang-orang ini merupakan bagian dari algQuiUmar cemas jika
bertambah lagi angka kematian itu, yang berartietsgia bagian al-Qur’an
akan musnah. Karena itu Umar menasehati Abu Bakakunembuat suatu “
kumpulan” al-Qur'an. Mulanya khalifah agak raguukntnelakukan tugas ini
karena tidak menerima otoritas dari Nabi, tetapnkdian ia memberikan
persetujuan dan menugaskan Zaid bin Tsabit. Pamacats sejarah
menyebutnya bahwa pengumpulan al-Quran ini terkasalah satu jasa
besar dari Khalifah Abu Bakaf.

Berakhirlah seluruh gerakan kemurtadan, yang jugabdt dengan
perang riddah. Abu Bakar dapat dikatakan sebagaygb@mat Islam. Abu
Bakar tidak hanya menyelamatkan Islam dari kekatalen kehancuran,

tetapi juga membuat Islam sebagai agama di dunia.

3. Sebab-Sebab Seorang Muslim menjadi Murtad.

*l Lihat Masdar F Mas'udilslam Agama Keadilan( Jakarta : Pustaka Firdaus, 1991),
him. 164
%2 Ali Mufrodi, op. cit him. 50



Sebenarnya faktor penyebab dan sanksi sertaitigah dalam Islam
itu setidaknya dapat diklasifikasikan sedemikiaparuBerbagai hal yang
menyebabkan seorang muslim keluar dari Islam atadaah, atau gugurnya
seorang muslim dari ke Islamannya secara globahtdisgpjadi dengan tiga

cara, yaitu dengan perbuatan, ucapan dan niat.

Kehormatan seorang sesungguhnya terletak di dalatu s
perkataannya saja, Yyaitu dalam aqidah atau kepmmoaya. Agidah
merupakan rantai hubungan antara manusia sesamssimaan juga antara
manusia dengan TuhannysBahwa orang muslim yang menyekutukan Allah
swt, mengingkari-Nya dan sebagainya, kitab-kitalaNyari kiamat, Qadha
dan Qadar, dan lain sebagainya. Orang yang tidetay®& apa saja dari inti

ajaran Islam, orang yang seperti ini dapat dikatakartad.

Riddah dengan aksi atau perbuatan adalah sengaja melakukan
perbuatan haram dengan maksud melecehkan Islamitisepgid kepada
patung atau matahari, sementarddah dengan perkataan adalah seperti
mengatakan bahwa Tuhan itu lebih dari satu, ingkas eksistensi malaikat,
menggingkari Muhammad sebagai nabi, menghujat pkada saw atau nabi-
nabi terdahulu, mengingkari hari akhir, mengatagk@ur'an bukan firman

Allah atau al-Quran itu tidak relevan bagi kehidngkontemporet*

Imam mazhab (Syafi'i, Abu Hanifah, Malik ibn AnaardAhmad ibn
Hanbal) menjadikan faktor aksi atau perbuatan ssbpgrameter untuk
mengukur skalariddah atau tidaknya seorang muslim, jadi tidak dititik
beratkan pada faktor intense atau niat. Sehingganbareka, vonisiddah itu

sudah valid meskipun cuma bersandar pada perkatian tindakan

* H. Rusan, Lintas Islam di zaman Rasulullah 8a (Semarang:Penerbit
Wicaksana,1981) him. 114
* Sayyid Sabiqgep.cit him. 164



melakukan praktik keagamaan terlarang maupun besundakntuk menghina
dan merendahkan agama Islan.

Para fugaha sepakat bahwa menyekutukan Allah atnginmgkari-
Nya atau menafikan-Nya sifat-sifat-Nya, atau mepkada bagi Allah sesuatu
yang diingkari-Nya seperti anak, mengingkari hainig mengingkari hari
hisab, mengingkari surga neraka, mengingkari malaklalah perbuatan yang
menjadikan seorang kafft® Oleh karena itu apabila tindakan tersebut
dilakukan oleh orang-orang beriman, maka dia dapanhggap murtad.
Demikian juga orang Islam yang mengingkari masajaing ditetapkan
dengan dalil yang mutawatir seperti wajibnya shglaga dianggap murtad.
Selain itu, orang Islam yang menyatakan tentangingagh alam, juga
dianggap murtad. Semua perbuatan tersebut, terntadakn katagorriddah

fil 'tigad (kenyakinan) yang berhubungan dengak Alah swt.

Mengingkari apa yang ada dalam al-Qur'an, meragukaz al-
Qur'an, mendustakan risalah Nabi, menghalalkan yang ahkannya juga
dapat menyebabkan seorang menjadi murtadl-Itigad. °’ Sedangkan
perkataan yang menyebabkaiddahnya seorang meliputi sumpah palsu
dengan nama Allah, sumpah dengan selain agama, Isiantaci-maki Allah

dan hukunya, mencaci-maki Rasul, dan mencaci-rsakii$tri Rasuf®

Yang termasukiddah f al af’al adalah dengan sengaja mengotori
atau mencela al-quran dan Hadits sebagai hukuaml(¥ Demikian pula
orang yang menghalalkan ganja dan sejenisnya, gpatemakainya.
Sedangkan yang termastildah at-tarkadalahriddah karena meninggalkan

perintah agama seperti salat, zakat, pdasa.

*®|bid, him. 165

% Depertemen Agama REnsiklopedi Islam di IndonesigJakarta: Perguruan Tinggi
Agama/lAIN,1992/1993), him. 801

>" Sayyid Sabigpp.cit, him 164

*8 |bid

*%|bid
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Disamping itu, ada persyaratan yang harus dipesebrang untuk
bisa disebut murtad. Seorang dapat dianggap mupadtbila memenuhi syarat
aqil, baligh, dan mempunyai kebebasan bertindakli, Jgabila seorang
mukalaf (orang yang berakal dan baligh) melakukamdakan yang
mengandung unsur-unsur kemurtadan, dengan caragteeangan baik
dengan perkataan maupun perbuatan, orang tersidatdléhn telah murtad.
Dengan ketentuan tersebut, berarti apabila tindakang mengandung
kemurtadan dilakukan oleh anak kecil yang belumgbatian berakal atau
dilakukan oleh orang gila, atau dilakukan dalamdikea terpaksa, orang
tersebut tidak dianggap murt&d.

Disamping istilahriddah, dalam islam juga mengenal istildtufr.

Dari bahasakufr mengandung arti: menutupi malam disebut “kafirar&na
ia menutupi siang atau menutupi benda-benda dekegaiapanny&’ Secara
istilah {erminology, para ulama tidak sepakat dalam menetapkan kafas
sebagaimana mereka berbeda dalam menetapkan batesanKalau iman
diartikan dengan “pembenarandl{Tasd:q) terhadap Rasulullah saw berikut
ajaran-ajaran beliau. Inilah batasan yang palingimndan sering dipakai
dalam buku-buku agiddf.

Pembatasan mengenai krakteristik dan indikatokatdr kafir atau
murtadnya seorang, memeng sangatlah perlu ditetagkgara hati-hati.
Sebab, permurtadan seorang adalah masalah yangt s#ag teramat peka
dan vonis murtad adalah sangat berakibat fataldiegiya.

4. Hukuman Bagi orang Murtad
Hukuman bagi orang yang murtad ada dua macam.nketiakuman

mati, dan dirampas harta bendafi¥a.

®1 Ensiklopedi Islam Ill (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeva,tt), him. 304

%2 |bn Mansir al-Anshori,Lisan al-Arab, (Mesir: Dar al-Fikr,1992,) juz IV, him. 460

%3 Harun Nasutionop.cit, him 60

% Ahmad Hanafi,Asas-Asas Hukum Pidana IslaBulan Bintang, Yogjakarta, 1967.
him. 278



a. Hukuman Mati

Hukuman bagi orang yang murtad adalah hukuman niadiak
dibunuhnya orang murtad kecuali ia telah balig deerakal sehat, dan
penetapamiddah dengan perkataan atau kesak$fadenurut Jumhur Ulama
kewajiban membunuh orang murtad tersebut didasapeata Hadis Nabi
Muhammad SAW:

B da Ko e sl oo ey o aa Lo Juaill ¢ desae (lexdll sl L
iyl Al U S 1 J e () 3 L cagh i 2835 3 4 di) ) e
A Jsmsy sl cagalial ), ) oldny ) 50ded W (b s 4dde A oo ) Jsay gl

) o5 423 5 (ot (ol 4 48 o

Artinya: Telah menceritakan kepadaku (imam Bukh Aba Nu'man
Muhammad bin Fdl, telah menceritakan kepadakiammad bin
Zaid. Dari Ayyab dari lkrimah dia berkata ‘Al RA pernah
membakar orang kafir zindiq, lalu hal itu sampaigdbnu Ablas,
dan dia berkata: Sungguh aku belum pernah memhakaeka
karena larangan Rasulullah Saw. “janganlah kamu gawab
mereka dengan azab Allah”. Dan saya membunuh médw@iena
sabda Radullah Saw. “Barangsiapa yang mengganti agamanya,
maka bunuhlah ia”.(HR. Bula)®®

Hukuman mati adalah hukuman yang berlaku umum usttiap
orang yang murtad, baik laki-laki maupun perempu&ecuali Imam Abu

Hanifah yang membedakan antar hukuman laki-lakipgaempuan.

Golongan Syafiiyah, Malikiyah, dan Hanabilah metadan,
sesungguhnya hukum atau status wanita yang muwttddrasama seperti laki-
laki yang murtad’ Maka wajib diminta agar dia bertobat selama tigai h
sebelum dibunuh, dan diajak memeluk Agama Islameria sesungguhnya

darahnya dihormati dalam Islam, dan barangkaliagatsubhatberupa fasiq,

% Wahbah ZuhailiAl-Figh Al-Islami Wa AdillatuhpDamaskus, Dar Al-Fikr, 2006. Juz
VII, him 5580

% Aba Abdillah Muhammad bin Ismi1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhiri, (ttp: Dar al- Fikr,
1981), Juz IV, him 196

67 Abdul Rahman al JazirKitab Al-Figh ‘Ala Madzhab Al-Arbi’ah(Beirut-Libanon, Dar
Al-Kitab, t.th), Juz V,. him: 374.



maka diusahakan untuk menghilangkannya. Dan pesretegwajiban diminta
bertobat oleh Sayyidina Umar P&.

Daroqutni meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah rs@sungguhnya
ada seorang wanita yang biasa dipanggil “Ummu RUneah murtad, maka
Nabi Muhammad SAW memerintahkan untuk mengajakngabali pada
Islam jika ia bertobat, dan apabila ia tidak maunkeli maka bunuhlah,
karena dengan murtad maka kedudukannya seperti liafbi. maka boleh
membunuhnya sebagai hukumaad) tetapi dosanya lebih keji dari dari pada

kafir harbi karena ia pernah memeluk Agama Istam.

Madzhab Malikiyyah berkata, wanita yang murtad #dpabedang
menyusui maka eksekusinya ditangguhkan karena ukiedempurnaan
menyusui anaknya dan tidak boleh diambil anakny#anguhkan juga
wanita yang memiliki suami, dan wanita yang dalaeadaan talakaj'i .
Adapun wanita yang ditalaka’in jika ia murtad setelah haid dan setelah
ditalak maka jangan ditangguhkan., dan jika belwid maka ditangguhkan
karena menunggu haid walaupun kebiasaannya limantsbkali. Jika ada
wanita yang sudah tidak subur dan sudah tua yapgakan datangnya haid
maka dia diberi kebebasan selama tiga bulan. dkawanita yang sedang
mengandung dan jika ia jelas tidak mengandung rdadesekusi setelah dia
bertobat, dan apabila ia tidak memiliki suami maica tidak diberi

kebebasai’

b. Penyitaan atau Perampasan Harta

Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad,adyila orang
murtad meninggal atau dibunuh maka hartanya memjalik bersama dan
tidak boleh diwaris oleh siapapun. Atau dengan katg harta tersebut harus

disita oleh Negara untuk bait al-mal. Imam Malik ngecualikan dari

%8 Ibid.
% | bid
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ketentuan ini harta oranlgafir zindiq dan orang munafig. Menurut Imam

Malik harta tersebut dapat diwaris oleh ahli wgesg beragama Islafm.

B. Hermeneutika Hadits
1. Prinsip-Prinsip Hermeneutika Hadits
Sebagai sebuah teks, hadits menghadapi problem \saga

sebagaimana yang dihadapi teks-teks lainnya, y&dis pasti tidak bisa
mempresentasikan keseluruhan gagasan dan settingisnal sang empunya.
Begitu pula teladan Nabi sebagai wacana yang dsagan kompleks
dituliskan, maka penyempitan dan pengeringan malamanuansa tidak bisa
dihindari?

Berdasarkan struktur berfikir yang seperti ini, @akerumusan
metodologi pemahaman dan penafsiran hadits mesgujat urgen dalam
rangka “pencairan” kembali teks-teks hadits sehangeenjadi wacana yang
hidup dan mampu berdialog dengan situasi zaman yatgu berubah.

Disinilah hadits harus bersinggungan dengan prollemeneutikad®

Hermeneutika berasal dari bahasa yunasimeneia( kata benda)
yang kata kerjanya adalahermeneueinyang berarti menafsirkan. Ada
spekulasi historis bahwa kata ini berkaitan dengama dewa yunarniermes
la adalah penghubung sang maha dewa di langit iyeamgbawa pesan kepada
manusia di bumi, sehingga hermeneuein berarti nmepgégkan pesan dan
menyampaikan berita. Dalam konteks Islam, pekbermestak ubahnya
seperti peran Nabi utusan Tuhan yang bertugas sepag penerang dan

penghubung untuk menyampaikan pesan dan ajarannTkéy@ada kepada

I Ahmad Wardi Muslich.Hukum Pidana Islam(Jakarta, Sinar Grafika, 2004). him 130

2 Musahadi HAM, Evolusi konsep sunnah; Implikasinya pada perkemaanigukum
Islam (Semarang : CV. Aneka limu, Anggota IKAPI. 200691 ke-1, him.. 139

" Ibid



manusia. Bahkan hossein Nassr berspekulasi balermestidak lain adalah
nabi Idris ag?

Pengasosiasian hermeneutik dengdfdermes secara sekilas
menunjukkan adanya tiga unsur dalam aktivitas s@aaf, yakni : 1) Tanda,
pesan atau teks yang menjadi sumber atau baham da&nafsirkan yang
diasosiasikan dengan pesan yang dibawa oleh Her&)eBerantara atau
penafsir Herme$, 3) Penyampaian pesan itu oleh sang pengantarabisa
dipahami dan sampai kepada nyang menerima. Ketigarunilah nantinya
yang akan menjadi unsur utama dalam hermeneuta, sifat-sifat teks, alat
apa yang dipakai untuk memahami teks dan bagainpa@n@ahaman dan
penafsiran itu ditentukan oleh anggapan-anggapan #apercayaan-

kepercayaan mereka yang menerima dan menafsirksifi te

Istilah hermeneutika dalam pengertian sebagai “ibafgir” muncul
pada sekitar abad ke-17. Mula-mula istilah ini dipealkan oleh seorang
teolog asal strabunrg, Jerman bernama Johann Kddéswhhauer (1603-
1666) melalui karyanyadjermeneutica Sacra: Sive Methodus Exponendarums
Sacracum Litterarunmyang ia tulis pada tahun 1654. Istilah ini kemuadia
tumbuh merambah ke perbincangan epistemology dalaah keilmuan yang
beragam termasuk teologis, yuridis dan filosofianith saja, berbeda dengan
lingkup studi kontemporer mengenai hermeneutike, Dhnnhauer tersebut

terbatas pada pembicaraan mengenai metode menafsitks-teks Bibel

Cukuplah dikemukakan secara singkat bahwa sekaliparba
hermeneuein mempunyai tiga makna, namun yang katiggang kami

maksudkan disini sebagai makna yang paling mendasdma yang pertama

" Komaruddin HidayatMemahami Bahasa Agama, Sebuah Kajian Hermene(@ka
I; Jakarta : Paramadina, 1996), him 125, lihat jMestafid (ed)Kontekstualisasi Turats; Telaah
Regresif dan ProgresifiCet II; Lirboyo: Pustaka De- Aly dan Purna Siskyah Madrasah
Hidayatul Mubtadi-ien, 2009) him. 15

> Fakhruddin FaizHermeneutika Qurani: Antara Teks, Konteks dan I&stualisasi
(Yogyakarta : Qolam, 2003)., him 21

"% Drs.Musahadi HAM, M.Ag.Hermeneutika Hadis-Hadis Hukum; Mempertimbangkan
Gagasan Fazlur RahmafSemarang : Walisongo Press, 2009), him. 124-125



adalah mengungkapkan, menafsirkan atau menjelasiary kedua adalah
menerjemahkan, dan makan hermeneutika yang keagatdligambarkan
sebagai “mentransmisikan pemahaman” dan “membusnpa baik melalui

tuturan bebas, menafsirkan sesuatu yang telahad#ian, atau menafsirkan

melalui teriemahafy’

Sekalipun tidak ada perbedaan etimologis antaranémeuein dan
exegeisthai (penafsiran), keduanya berbeda seealagis; hermeneutika
adalah ilmu yang berkenaan dengan teknik atauaddapenafsiran teks (kitab
suci). la menjadi disiplin pengantar dalam mempelapenafsiran. Oleh
karena itu perkembangan baru. “ sejak masa Arismtekaidah-kaidah
hermeneutika telah dikembangkan untuk menafsirkaks-teks sastra,
berbagai kaidah yang menjadi klasik dan diikutiusersebagai metode
penarikan kesimpulan. Akan tetapi, hermeneutikardgbengertian mutakhir
telah mengalami pergeseran besar, lebih dari sekksialin pengantar bagi
penafsiran. Hermeneutika menjadi metodologi peraisi Problem
hermeneutis dalam teologi muncul sebagai persdat#gang cara memahami
realitas yang terkandung oleh teks suci sepeiti dgn menerjemahkannya ke
dalam realitas dengan istilah-istilah yang dapgialdami oleh manusia
modern. Dengan demikian, problem hermeneutis nmkmyelidiki hakikat

pemahaman dan bagaimana pemahaman tersebut f&rjadi.

Meskipun hermeneutika dipakai dalam berbagai biddagian
keilmuan sebagai metode untuk “ menafsirkan”, namerdasarkan sejarah
kelahirannya dan perkembangannya, harus diakui #adesan hermeneutika
yang paling besar adalah dalam bidang ilmu sejdaahkritik teks, khususnya
kitab suci.

Secara terminologis, hermeneutika diartikan sebaganafsiran

ungkapan-ungkapan dan anggapan dari orang laiykhya yang berbeda

""Muhammad ‘Ata Al-Sid,Sejarah Kalam Tuhan; Kaum Beriman menalar al-Qur'an
Masa Nabi, Klasik, dan Moderterj. llham B. saenong.,(Jakarta : PT Mizan Fahl2004) him.8
78 |hi
Ibid,. him. 9



jauh dari rentang sejarah. Dewasa ini hermeneus&ang dipersempit

menjadi penafsiran teks tertulis yang berasal dlagkungan sosial dan
historis yang berbeda dengan lingkungan dunia peafB@®engan demikian ,

hermeneutika mengarahkan agar teks yang sedanigjdipenempunyai arti

sekarang dan disini, sehingga teks tersebut memga&eara terbuka menuju
yang sekarang dan disiffi.

Oleh karena hermeneutika selalu berkaitan dengasepmpemahaman,
penafsiran dan penerjemahan atas sebuah pesam gliga tulisan) untuk
selanjutnya disampaikan kepada masyarakat yang hidlam dunia yang
berbeda, maka problem hermeneutik dalam kontekasaahgama bagaimana
menjelaskan isi sebuah teks keagamaan kepada rakalygang hidup dalam

tempat dan kurun waktu yang jauh berbeda dari puerya®

Pemikiran agama kontemporer telah menghadapi pemnelyang
menantang dan pertanyaan-pertanyaan baru, yangiagebga memiliki akar
di dalam hermeneutika , diantaranya adalah kemuoagkimengajukan
pembacaan yang berbeda dan tidak terbatas untakkegilgamaan, historitas
pemahaman dan perubahanya yang tanpa henti, mambegalitas atas
subjektivitas penafsir dan memperbolehkannya ikettas dalam proses
penafsiran teks, pemahaman agama yang dipengarbjeksvitas penafsir,

prakonsepsinya dan wawasannya, serta kecendrurinny

Distansi waktu, tempat dan suasana kultural anaaidiens dengan
teks dan sang empunya sudah tentu melahirkan ketgean dan kesenjangan
disatu sisi dan bahkan deviasi makna di sisi Rersoalan keterasingan inilah

yang menjadi perhatian utama hermeneutika sebabaab teori interpretasi,

9 C. Verhaak dan R. Haryono Imdfilsafat Ilmu pengetahuan, Telaah atas Cara Kerja
IImu-ilmu (Cet. II; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), 175

% Ipid, him. 177

8 Lihat Komaruddin HidayaQp. Cit, him. 14

8Fahmi Salim, Kritik terhadap Studi al-Quran Kaum Lebera(Jakarta: Perspektif
Kelompok Gema Insani, 2010) him 58



sehingga pemahaman teks dalam teori hermeneutikanghaaiskan
pembedaan antara makna teks dan signifikansi kentek

Pendeknya, hermeneutika adalah suatu metode ateu wauk
menafsirkan symbol yang berupa teks atau sesuaty diperlakukan sebagai
teks untuk dicari arti dan maknanya, dimana metbgemeneutik ini
mensyaratkan adanya kemampuan untuk menafsirkaa larapau yang tidak

dialami, kemudian dibawa ke masa sekaf&ng.

Konsep-konsep yang diajukan oleh hermeneutika ise lolikatakan
sebagai pendobrak metode penafsiran yang konvesioS8ebelum
berkembangnya hermeneutika modern bisa dikatakdmagsn besar
penafsiran dilandaskan kepada asumsi bahwa satu tegtulis memiliki
“kehidupan”-nya sendiri dan terbebas dari “sanggpesng’-nya, dimana
untuk memahaminya hanya perlu sedikit, atau bakikak perlu sama sekali
memahami maksud dan tujuan pengarang saat meraffsny

Penyelaman ke dalam “dunia pengarang” untuk memiahaaksud
“sang pengarang” ketika memproduksi teks sebagainthiekankan dalam
hermeneutika modern sesungguhnya bukan barang Hdalam tradisi
penafsiran di dunia Islam. Konsep-konsep sepertjasiad al-syari’ah, asbab
al-nuzul, asbab al-wurud dapat ditunjuk sebaga kanci yang menekankan
perlunya menyelami “dunia pengarang”. Akan tetaprus diakui bahwa
konsep-konsep tersebut masih digunakan secarataerlbl@ngan artikulasi
yang boleh jadi berbeda dengan berkembang dalameneutika moderft

DalamReligion Dialogious and Revolutipilasan Hanafi menyatakan
bahwa hermeneutika itu tidak sekedar ilmu integsieatau teori pemahaman,

tetapi juga berarti ilmu yang menjelaskan penernmaahyu sejak dari tingkat

8 Sudarto,Metodologi Penelitian Filsafat( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996)
him. 85.

8 Fakhruddin FaizQp. Cit, him 27
% Drs.Musahadi Ham, M.Addermeneutika Hadis-Hadis Hukum; Mempertimbangkan
Gagasan Fazlur Rahman, Op. Chim. 129



perkataan sampai di tingkat dunia. Hermeneutikacaegkup ilmu tentang
proses wahyu dari huruf sampai kenyataan, darislegopai praksis dan juga

tranformasi wahyu dari “pikiran” Tuhan kepada kelidn manusi&®

Telah dikemukakan bahwa sebagai sebuah metode spanaf
hermeneutika tidak hanya memandang teks dan berusaényelami
kandungan makna literalnya. Tidak hanya itu, heengka juga berusaha
menggali makna dengan mempertimbangkan horizorzdvori yang
melingkupi teks tersebut yang meliputi horizon tefksrizon pengarang dan

horizon pembac¥.

Melalui penyelaman kedalam ketiga horizon tersebupaya
pemahaman ataupun penafsiran diharapkan menja@it&egekonstruksdan
reproduksi makna teks, yang disamping melacak bagaimana te&tu itu
dimunculkan oleh pengarangnya dan muatan apa yasmgukndan ingin
dimasukkan oleh pengarang ke dalam teks yang dipaajuga berusaha
melahirkan kembali makna tersebut sesuai dengaassitlan kondisi saat teks
tersebut dibaca atau dipahami. Disinilah hermekauierurusan dengan tiga
hal sebagai komponen poko dalam upaya penafsieatuy tgks,kontels, dan
upayakontekstualisast®

Itulah sebabnya, hermeneutika sebagai teori peaafiarus disikapi
secara kritis ketika hendak diadopsi dalam studsl&man. Meskipun
demikian, bukan berarti pula bahwa hermeneutikardatudi Islam terutama
dalam menafsirkan teks-teks keagamaan, yakni denganbedakan antara

makna teks dan signifikansi kontektualffya.

Kaitannya dengan hadits, pembedaan antara maksaaeksignifikasi

konteks dapat diupayakan dengan melakukan analistpris-kontekstual

8 Hasan HanafiDialog agama dan Revolysierj. Pustaka Pirdaus, (Jakarta : Pustaka
Firdaus, 1994) him 1

87 Komaruddin HidayatQp. Cit, him. 25

¥Drs.Musahadi Ham, M.Ag.Hermeneutika Hadis-Hadis Hukum; Mempertimbangkan
Gagasan Fazlur Rahman, Op. Chlm 130
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secara kritis antara dunia Muhammad Saw yang Ardbikgan umat Islam
lain yang hidup di zaman serta wilayah yang berlsedaa sekali. Penggunaan
teori-teori hermeneutik dalam studi hadits seberamrmemiliki akar-akar
historis yang kuat dalam hasanah pemikiran Islagania teoriasbab al-
wurud merupakan salah satu bukti tak terelakkan daldmmhaneskipun teori
tersebut belum terintegrasikan dalam metodologi giemman hadits secara

sistematik’®

Ini berarti bahwa dalam hermeneutika hadits, tekslith yang
merupakan produk masa lalu selalu berdialog depgaafsir dan audiensnya
yang baru di sepanjang sejarah. Hermeneutika hbdkannya pemindahan
teks-teks hadits ke dalam konteksnya yang baruaesmena-mena, karena
jika ini yang terjadi maka teks seakan diasumsikann dalam masyarakat
yang statis dan vakum perubahan. Hermeneutika shagiga bukan
penenggelaman teks dalam konteks kekiniannya seeanana-mena, karena
pengabaian teks akan menggugurkan hermeneutilsemdiri. Hermeneutika
hadits mensyaratkan adanya dialog secara intems#raa teks-teks hadits
sebagai warisan masa lalu dengan penafsir danreungi@ masa kini. Ibarat
gerakan, maka hermeneutika hadits bergerak dara rkias dengan horizon
kekinian ke masa lalu dimana teks hadits munculgdenhorizon masa
lalunya. Selanjutnya masa lalu dengan horisonny@ebak kemasa Kkini

dengan horizon kekiniannya.

Pertemuan horizon masa lalu dan horizon masa tilahi yang akan
melahirkan dialog struktur triadik, yakni antar&ksdeks hadits, penafsir dan
audiens, sehingga pada gilirannya melahirkan wapanafsiran hadits yang
lebih bermakna dan fungsional bagi kehidupan manpada segmen sejarah

tertentu

% |pid
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Teks-teks hadits dengan
latar situasional masa lalu

Penafsi latar situasionddikin Audiens

Bagan:
Dialog Struktur Triadik Hermeneutika Hadfts

Dalam hermeneutika hadits, terdapat tujuh prinsgngy sangat
penting untuk diperhatikan. Artinya, untuk dapataregkap makna teks-teks
hadits yang relevan dengan konteks historis kekisghingga lebih bermakna
dan fungsional untuk menjawab problem-problem hokiam kemasyarakatan
masa kini, prinsip-prinsip itu adalah niscaya. Biprprinsip tersebut adalah
sebagai berikut®

Pertama, Prinsip Konfirmatif dalam penafsiran hadits, seorang
penafsir harus selalu mengkonfirmasikan makna $&adé@éngan petunjuk-
petunjuk al-Qur’an sebagai sumber tertinggi ajaktad.ini penting mengingat
hadits berfungsi sebagai penje(@syan)bagi al-Qur'an. Nurcholish Madjid
bahkan secara “ekstrim” menegaskan bahwa sunnah Kalsusnya segi-
segi yang dinamik dan mendasar dapat lebih banyatathui dari kitab suci
al-Qur'an dari pada kumpulan kitab hadits. Penglkejerhadap firman-firman
Allah itu akan memberi gambaran yang utuh tentarapas Nabi dan
bagaimana garis besar sepakterjang beliau dalaop dliau baik sebagai

pribadi maupun sebagai utusan lllahi.

%2 |bid, him. 134
*Ibid. Lihat juga Musahadi HAMEvolusi Konsep Sunna®p. Cit, him. 152



Kedua, Prinsip tematis-komprehensifTeks-teks hadis tidak bisa
dipahami sebagai teks yang berdiri sendiri-sendmielainkan sebagai
kesatuan yang integral, untuk itu, dalam penafstatiu hadits, seorang harus
mempertimbangkan hadits-hadits lain yang memil&ma yang relevan,

sehingga makna yang dihasilkan lebih komprehensif.

Ketiga, prinsip linguistik Hadits Nabi adalah teks yang terlahir dalam
sebuah wacana kultural dan bahasa Arab. Oleh kanergalam penafsiran
hadits, seorang harus memperhatikan prosedur-proggématikal bahasa
Arab.

Keempat, prinsip historik Prinsip ini menghendaki dilakukannya
pemahaman terhadap latar situasional masa lamp@andihadis terlahir baik
menyangkut latar sosiologis masyarakat arab sagaam maupun situasi-
situasi khusus yang melatar belakangi munculnyaiadethadits. Termasuk
dalam hal ini adalah kapasitas dan fungsi Nabkkeatinelahirkan hadits yang

bersangkutan.

Kelima, prinsip realistik Artinya bahwa, selain memahami latar
situasional masa lalu dimana hadits muncul, seojagg memahami latar
situasional kekinian dengan melihat realitas kaummslmin, menyangkut
kehidupan, problem, krisis dan kesengsaraan metdédiaini berarti bahwa
penafsiran terhadap hadits tidak bisa dimulai kiewakuman, tetapi harus dari

realitas yang kongkrit.

Keenam prinsip distingsi etis dan legidadits-hadits Nabi tidak bisa
hanya dipahami sebagai kumpulan hukuroropendium of lapbelaka, tetapi
lebih dari itu, ia mengandung nilai-nilefisyang lebih dalam. Oleh karenanya
seorang penafsir harus mampu menangkap dengannjiasilai etis yang
hendak diwujudkan oleh sebuah teks hadits dari-milai legisnya Hal ini
sangat penting mengingat kegagalan dalam menagk&pastis dari makna
legis hadits akan berakibat pada kegagalan menpngiakna hakiki dari
hadits itu.



Ketujuh, prinsip distingsi instrumental dan intemsal. Hadits pada
hakekatnya memiliki dua dimensi, yakni dimensinastental (vasilah) yang
bersifat temporal dan particular di satu sisi danessi intensionalghayal)
yang bersifat permanen dan universal di sisi I&ada titik ini, seorang
penafsir harus mampu membedakan antara cara y&mgpdih Nabi dalam
menyelesaikan problematika hukum dam kemasyaral@da masanya dan
tujuan asasi yang hendak diwujudkan Nabi ketika oreaalkan haditsnya itu.
Dimensi instrumental (cara), karena menyangkut segmasyarakat tetentu
dalam dimensi ruang dan waktu tertentu, maka @rsiémporal dan
partikular, sementara dimensi intensional (tujyatgs tidak terpengaruh oleh
perubahan ruang dan waktu. Dalam pemahaman hadit$ Mang sangat
ditekankan adalah realisasi tujuan ini. Meskipuragang ditempuh bisa jadi

berbeda satu sama lain, bahkan berbeda dengaNahira

2. Hermeneutika Hadits Fazlur Rahman

Fazlur Rahman dilahirkan pada tanggal 21 Septed®®9 di daerah
anak benua Indo-Pakistan, sebuah daerah yang ddletak di barat laut
Pakistar?* la dibesarkan dalam sebuah keluarga yang memeggul tradisi
mazhab Hanafi®® Pendidikan akademis Rahman diperoleh dari Punjab
University yang memberinya gelar MA dalam sastrabApada tahun 1942.
Selanjutnya Rahman melanjutkan studi doktornya kéo@ University di
Inggris.® la meraih gelar doctor filsafat (Ph.D) dari Unisitais tersebut pada
tahun 1951.

Dalam pandangan Fazlur Rahman, seorang Nabi adakik yang

sangat berkepentingan untuk mengubah sejarah sdsugian pola yang

% Anak benua ini telah melahirkan sederetan pembakang terkenal seperti Syah

Waliyullah, Sir Sayyid Amir Ali, dan Muhammad Ighdlihat Taufig Adnan Amaljslam dan
Tantangan ModernitgBandung: Mizan,1989), him.79

% Mazhab ini didirikan oleh Imam Abu Hanifah yangbile bercorak rasionalistik

disbanding dengan tiga mazhab sunni lainnya, sghiotgh ahli ushul, mazhab ini dikatagorikan
sebagai ahl al-ra’y. lihat Ali Yafie, Sistem Pendalan Hukum Oleh Aimmatul Mazahib” dimuat

dalam buku Kontroversi Pemikiran Islam di IndonesigBandung:Remaja Rosda Karya,
1990),him. 17-18

% Taufiq Adnan Amalpp.cit. him. 80



dikehendaki Allah. Dengan demikian, baik wahyu yahgampaikan Nabi
maupun amal perbuatan Nabi tidak dapat terlepassdaasi historis yang
aktual pada masanya. Dalam kalimat sederhanany#lah Aerfirman dan
Nabi beraksi sesuai dengan, walaupun sudah baesg tidak hanya untuk

suatu konteks historis tertentd®.

Ini berarti bahwa walaupun bercirikan situasi tette hadits harus
menembus dan melampaui konteks historis tersetalanD perspektif yang
demikian dan dengan pendekatan yang tepat, parawhm dan intelektual
muslim dapat memandang bahwa karir kerasulan Mulain(aunnah), di
samping al-Quran, merupakan sumber yang mampu awaty semua
persoalan umat sepanjang bentangan sejarah. Akéapi teRahman
menyayangkan justru masalah-masalah dasar menyangletode dan

hermeneutika ini tidak dibicarakan secara adil d&aiam muslimir’®

Keseluruhan biografi Nabi Muhammad sebagaimanah&trdalam
literatur-literatur hukum Islam, menurut Rahmanakidmemberikan kesan
bahwa Nabi Muhammad adalah seorang ahli hukum yaggcakup semua
bidang dan dengan cermat sekali mengatur kehidapamusia hingga detil
dari urusan pemerintah hingga ritual bersuci.Bokikti sejarah, demikian
kata Rahman, menunjukkan bahwa pada dasarnya Nabamimad adalah
tokoh reformis moral untuk ummat manusia dan batiiwamping keputusan-
keputusan yang kadang kala diambilnya untuk maksakisud tertentu,
jarang sekali beliau berpaling kepada legeslasimirsebagai suatu cara untuk

memajukan Islant’

Secaraapriori dapat disimpulkan bahwa Nabi, yang hingga akhir
hayatnya senantiasa sibuk dalam perjuangan moralpdétik yang berat
menentang orang-orang Mekkah serta orang-orang Adah dalam

" Drs.Musahadi Ham, M.Ag.op. cit.,him 10

%lihat Fazlur Rahman|slam dan Modernitas Transformasi Intelektusdyj. Ahsin
Mohammad, (Bandung:Pustaka, 1988jn 2

*Drs.Musahadi Ham, M.Ag.Hermeneutika Hadis-Hadis Hukum; Mempertimbangkan
Gagasan Fazlur Rahman, op. chlm 108



mengorganisasi Negara komunitasnya, hampir tidakitike waktu untuk

menetapkan aturan-aturan mendetail mengenai kedndapanusia. Ummat
Islam pada saat itu, tetap melakukan kesibukan kaeseperti biasa dan
melakukan transaksi mereka sehari-hari serta mesgddan istiadat yang
masih tetap dibiarkan oleh Nabi setelah mendapalifikasi disana-sini.

Hanya dalam masalah-masalah yang akut sajalahtbiglaiksa mengeluarkan
keputusan dan dalam kasus-kasus tertentu al-Quméans mengintervensi.
Kebanyakan kasus semacam ini bersddt hoc dan diselesaikan secara

informasi dalam cara yaragl hocpula®®

Itulah sebabnya, secara garis besar, sunnah Nhih tepat jika
dipandang sebagai sebuah konsep pengayormagefieral umbrella concept
dari pada bahwa ia mempunyai sebuah kandungan &hymog bersifat
spesifik secara mutlak. Alasanya adalah bahwa sedeaoritik dapat
disimpulkan secara langsung dari kenyatakan bahwiaay adalah sebuah
term perilaku lgehavioral termn. Oleh karena di dalam prakteknya tidak ada
dua buah kasus yang benar-benar sama latar belakamagionalnya secara
moral, psikologis dan material, maka sunnah tetsebarus dapat
diinterprestasikan dan diadaptasikan. Sunnah Nignikian tegas Rahman,
lebih merupakan petunjuk arabofnter in a directioh dari pada serangkaian
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan secast(gm exactly laid-aut

series of rulers'®

Berdasarkan asumsi ini, Rahman mengintrodusir rigaritentang
penafsiran situasional terhadap hadits. la menegas&hwa kebutuhan kaum
muslimin dewasa ini adalah melakukaevaluasi terhadap aneka ragam
unsur-unsur di dalam hadits dan reinterpretasingagysempurna sesuai

dengan kondisi-kondisi moral sosial yang sudah lidrypada masa kini. Hal

19%azlur Rahmanislamic Methodology in HistoryKarachi: Central Institute of Islamic
Research, 1965), him 10-11

191 |pid, him. 12. Lihat juga. Musahadi HAMEvolusi konsep sunnah;op.cithjm.
149;Drs.Musahadi Ham, M.Ag.Hermeneutika Hadis-Hadis Hukum; Mempertimbangkan
Gagasan Fazlur Rahman, Op. Chim. 109



itu hanya dapat dilakukan melalui studi historishéelap hadits dengan
mereduksinya menjadi sunnah yang hidup dan dengscars tegas
membedakan nilai-nilai nyata yang dikandungnya datar belakang

situasionalnyd®

Hadits-hadits termasuk dalam hal ini hadits-hadhit&kum, harus
ditafsirkan menurut perspektif historisnya yangatedan menurut fungsinya

yang tepat di dalam konteks historisnya yang jEfas.

Hadis-hadis hukum, demikian lanjut Rahman, harupamtiang
sebagai suatu masalah yang harus ditinjau kembaprgéblem to be re
treated dan bukan pandangan sebagai hukum yang sudaljgag dapat
secara lansung digunakam eady-made layv Penafsiran situasional melalui
studi historis dalam rangka mencairkan hadis-hkglidalam bentuk “ sunnah
yang hidup” ini akan membuat kita mampu menyimpuli@ma-norma
darinya (dari hadis- pen.) untuk diri kita sendmelalui suatu teori etika yang
memadahi dan kemudian penubuhan kembali hukumnyg lparu dari teori
tersebut®

Studi historis ini menurut Rahman sangat pentingreka hanya
dengan memahami latar belakang yang terdiri atébdbayang yang telah
diketahui secara pasti tentang Nabi dan Umat Istamal (disamping al-
Quran), kita dapat menafsirkan Hadit8Vlengenai konsep Fazlur Rahman
terhadap penafsiran historis atau diistilahkanngbagai pemahaman yang
tepat dan pemahaman yang hidup terhdap hadits aleamugatan terhadap
doktrin kalangan yang menganggap hadits maupurugh@ sebagai proof

texts yaitu dalil-dalil keagamaam@sg yang berharga mati.

192 |hid, him 77-78
1% bid, him 78
1% 1bid, hal 81, lihat juga Dr.phil. Sahiron Syamsuddid)(¢lermeneutika al-Qur'an dan
Hadits (IJ(S)gyakarta: eLSAQ Press, 2010), him. 340
Ibid,



Dengan prinsip ini Rahman menolak ajakan “ kemhkalada al-
Quran dan sunnah” secara tektual dari Ibon Taymiahg juga menjadi issu
sentral bagi gerakan-gerakan pembaharuan lainny@hmBn menolak
pemahaman hadis hanya dengan menggunakan perspelsif lalu. Hadis-
hadis sebagai warisan masa lalu menurutnya harpahani dengan
menggunakan perspektif masa kini. Dalam kaitanRahman dengan tegas

menyatakan :

But this means not just a simple “ return” to ther@n and the sunnah as
they were acted in the past but a true understgnafirthem that would
give us guidance to day. A simple return to thd Ea®of cours, a return to
the graves?

Penolakan Rahman terhadap pemaknaan hadits sesdinalin dan
hanya berorientasi ke belakang ini didasarkansghsah prinsip yang sangat
Rahman perangi dalam memahami teks terutama Kketilendak
mengoperasionalisasikan hukum dari sumber utamapgi& al-Qur'an

maupun hadits.

Setiap pernyataan legal atau quasi legal, demikiRahman
berpendapat, selalu disertai olatio legisyang menerangkan mengapa suatu
hukum dinyatakan. Untuk memahanmnatio legis secara penuh, suatu
pemahaman terhadap latar belakang sosio histoalalagangat diperlukan.
Ratio legismerupakan inti materi, sedangkan legislasi yangakherupakan
perwujudannya sepanjang secara tepat dan benaalisasé&kanratio. jika
tidak demikian, maka hukum tersebut harus dirubgika. situasi demikian
berubah dan hukum gagal untuk mencermintaio, hukum harus dirubah.
Ahli-ahli hukum tradisonal, meskipun menyadaatio legis tersebut pada

umumnya mempertahankan yang harfiah dan menegasiamah prinsip

1%bid, him 143. Artinya akan tetapi bukan hanya kemkagiada al-Qur’an dan sunnah
secara sederhana sebagaiman yang dilakukan padalahas melainkan suatu pemahaman yang
benar terhadap keduanyalah yang akan memberikdrararkepada kita dewasa ini. Kembali
kemasa lampau secara sederhana, tentu saja, éggkembali ke liang kubur.



bahwa “walaupun sebuah hukum terjadi karena sityasig spesifik, tetapi
aplikasinya adalah universar.

Uraian-urain tersebut menunjukkan bahwa penafssdnasional
yang dikehendaki Rahman mengisyaratkan adanyadmé&ngkah strategis.
Pertama, memahami makna teks hadits Nabi, kemuciemahami latar
belakang situasionalnya, yakni menyangkut situadiMan masyarakat pada
periode Nabi secara Umum, termasuk dalam ini adasdab al-wurud Di
samping itu juga memahami petunjuk-petunjuk al-@uryang relevan. Dari
sini akan dapat dipahami dan dibedakan nilai-nilgata atau sasaran
hukumnya(ratio legig dari ketetapan legal spesifiknya, dan dengan kiami

dapat dirumuskan prinsip ideal moral dari haditseeut'%®

Langkah berikutnya adalah penumbuhan kembali hukamypakni
prinsip ideal moral yang didapat tersebut diapikas dan diadaptasikan
dalam latar sosiologis dewasa ini. Inilah yang dsua Rahman dengan *
pencairan” hadits menjadi sunnah yang hidup”. Dandgmikian, penafsiran
situasional Rahman ini mengkombinasikan pendekaiatoris dengan

pendekatan sosiologt8’

Penafsiran dan pemahaman hadits-hadits hukum depeyatekatan
hermeneutik yang ditawarkan Rahman tersebut j&das eelahirkan wacana
hadits yang baru, dinamis dan kreatif, sehingganaemnorma dan ideal-ideal
Sunnah Nabi dapat direalisasikan secara progreésdathm aneka ragam
fenomena dan lingkungan sosial, karena ia senantiapat mencari bentuk-
bentuk yang baru dan segar bagi realisasi diribgngan demikian hadits
tidak lagi menjadi wacana yang statis melainkan jattnsunnah yang
hidup**°

197 Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok al-Qurateri. Anas Mahyudin, (Bandung:
Pustaka, 1983) him. 48
198 Musahadi HAM op. cit.hal. 151
109 |ta;
Ibid
119 bid, him 112



Kaitannya dengan kedudukan hadits sebagai sumbetatit kedua
dalam perumusan struktur hukum dan sistem doktiglam, maka dengan
pendekatan yang seperti itu, hadits akan menjaditipgerbang” bagi
perumusan struktur hukum Islam yang dinamis daratifrelalam rangka
memenuhi kebutuhan hukum masyarakat yang senanbes@dah secara
progresif. Hadits tidak menjadi kendala bagi realigita-cita hukum modern.
Dengan cara ini, kita akan selalu bisa menghadapblgm modernitas
dibidang hukum dengan mantap tanpa meninggalkanaiea tradisi yang

telah dibangun oleh Nabi dan generasi muslim aWal.

Penafsiran dan pemahaman hadits dengan pendekatarereutik
sebagaimana telah dikemukakan jelas berbeda detrgdisi penafsiran
tradisional-tekstual. Penafsiran yang disebut tdrakini cenderung
mengarahkan perhatiannya pada teks dan terpaku gradaatika bahasa.
Penafsiran yang demikian, jelas akan kehilangaryddamimensinya yang
fundamental, mengingat setiap teks lahir dalam aebvacana yang memiliki
banyak variabel, antara lain suasana politis, ekisopsikologis dan lain
sebagainya, sehingga ketika wacana yang bersifantap dan dialogis
dituliskan dalam teks, maka akan sangat potensahimrkan salah paham
dalam penafsirannyd*® Dengan demikian, penafsiran tradisional-tekstual

mengabaikan dunia penafsir dan audiens.

Begitu juga penafsiran hadits yang rasionalistiki saengabaikan
pendekatan linguistik juga akan terjebak pada dasniperhatian terhadap
dunia penafsir dan dunia audiens dengan mengabadilam teks. Dengan
pendekatan hermeneutik sebagaimana ditawarkan Ratiat@m pemahaman
hadits-hadits hukum, struktur triadik dalam pemafsihadits (teks, penafsir
dan audiens) ditempatkan pada posisi yang terkait lokrkelindan secara

sistematig®®

"1bid, him 113
112 K omaruddin Hidayatp. cit, him 17
113 Musahadi HAMop. cit.hal 113



